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Sistem Pengukuran dan Akuisisi Data pada Monitoring Kualitas Air Budidaya 

Ikan Air Tawar 

 

Abstrak 

 

Dalam era revolusi industri 4.0 peran digitalisasi telah menjadi harapan di dunia 

budidaya perikanan yang perlu dikembangkan dan diimplementasikan. Kemajuan 

teknologi seperti sistem monitoring parameter kualitas air berbasis Internet of Things 

contohnya, dapat dikembangkan untuk menghasilkan digitalisasi data pada budidaya 

ikan air tawar. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat direalisasikan sebuah sistem 

monitoring kualitas air dalam pembesaran ikan air tawar untuk menjaga kualitas ikan 

tetap dalam kondisi optimal hingga masa panen. Pada metode monitoring ini digunakan 

dua parameter yaitu derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut (Dissolved 

Oxygen/DO). Perancangan sistem pengukuran dan akuisisi data juga dilakukan agar 

hasil monitoring bisa ditampilkan di HMI pada program LabVIEW serta web. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sensor derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut (DO) 

pada sistem bekerja sesuai fungsi dan spesifikasi yang direncanakan. Berdasarkan 

perhitungan nilai deviasi dan persentase kesalahan pengujian sensor pH dan sensor DO, 

diketahui sensor pH mempunyai akurasi 97.49% dan sensor DO mempunyai akurasi 

98.46%. Dari hasil tersebut maka bisa disimpulkan bahwa sensor DO lebih akurat 

daripada sensor pH dengan selisih akurasi 0.97%. 

 

Kata Kunci: Monitoring, LabVIEW, Sensor DO, Sensor pH 
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Measurement System and Data Acquisition for Water Quality Monitoring of 

Freshwater Aquaculture 

 

Abstrak 

 

 
In the era of the industrial revolution 4.0, the role of digitization has become a hope in 

the world of aquaculture that needs to be developed and implemented. Technological 

advances such as an Internet of Things-based water quality parameter monitoring 

system, for example, can be developed to produce digitalized data on freshwater fish 

farming. Based on this explanation, a water quality monitoring system can be realized in 

rearing freshwater fish to maintain fish quality in optimal conditions until the harvest 

period. In this monitoring method, two parameters are used, namely the degree of acidity 

(pH) and dissolved oxygen (Dissolved Oxygen/DO). The design of the measurement 

system and data acquisition is also carried out so that the monitoring results can be 

displayed in the HMI on the LabVIEW program and the web. The test results show that 

the acidity (pH) and dissolved oxygen (DO) sensors in the system work according to the 

planned functions and specifications. Based on the calculation of the deviation value and 

the percentage error of testing the pH sensor and DO sensor, it is known that the pH 

sensor has an accuracy of 97.49% and the DO sensor has an accuracy of 98.46%. From 

these results, it can be concluded that the DO sensor is more accurate than the pH sensor 

with an accuracy difference of 0.97%. 

 

Keywords: DO Sensor, LabVIEW, Monitoring, pH Sensor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seperti yang kita ketahui kekayaan alam di Indonesia sangat melimpah tak 

terkecuali hasil komoditas perikanannya. Menurut Fishery and Aquaculture 

Statistics, Indonesia merupakan produsen akuakultur dunia dengan persentase 

11%. Pada tahun 2018, dari dua indikator antara perikanan tangkap dengan 

budidaya lebih banyak menghasilkan ikan adalah budidaya dengan jumlah 24,08 

juta ton. Hal ini membuktikan budidaya akuakultur di Indonesia sangat berpotensi 

menghasilkan keuntungan. Salah satu komoditas yang tidak kalah saing adalah 

ikan air tawar. 

Kepala Badan Riset dan SDM Kelautan dan Perikanan (BRSDM KP), 

Sjarief Widjaja menyatakan bahwa meski saat ini konsumsi ikan lebih banyak 

dipasok oleh ikan laut, namun pada tahun-tahun mendatang produksi ikan air 

tawar akan menyalip produksi perikanan tangkap (Oktafiana, 2021). Hal ini 

didasari oleh supply ikan laut yang terus berkurang sementara demand konsumsi 

ikan akan terus meningkat. Maka dari itu, pemerintah mengupayakan peningkatan 

pembudidayaan ikan air tawar dari tahun ke tahun. 

Budidaya ikan air tawar yang digunakan saat ini di Indonesia pada beberapa 

tempat masih dilakukan secara tradisional. Oleh karena itu, pemerintah gencar 

menggalang pelatihan agar pembudidaya bisa terus mengasah dan menambah 

kompetensinya guna meningkatkan produksi yang berkualitas. Selain itu, 

pemerintah juga berupaya untuk mengembangkan skala usaha budidaya menjadi 

sebuah industri yang berbasis teknologi berkelanjutan. Salah satu cara yang bisa 

ditempuh guna mencapai hal tersebut yaitu dengan menerapkan digitalisasi 

perikanan budidaya. 

Dalam era revolusi industri 4.0 peran digitalisasi telah menjadi harapan di 

dunia budidaya perikanan yang perlu dikembangkan dan diimplementasikan. 

Kemajuan teknologi seperti sistem monitoring parameter kualitas air berbasis 
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Internet of Things contohnya, dapat dikembangkan untuk menghasilkan 

digitalisasi data pada budidaya ikan air tawar.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat direalisasikan sebuah sistem 

monitoring kualitas air dalam pembesaran ikan air tawar untuk menjaga kualitas 

ikan tetap dalam kondisi optimal hingga masa panen. Pada metode monitoring ini 

digunakan dua parameter yaitu derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut 

(Dissolved Oxygen/DO). 

Berdasarkan parameter-parameter di atas, data kualitas air dapat dimonitor 

untuk membantu dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat oleh 

pembudidaya demi keberlangsungan budidaya pembesaran ikan air tawar. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah 

yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu: 

a. Bagaimana mengkalibrasi sensor derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut 

(DO). 

b. Bagaimana penerapan sensor derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut 

(DO) pada sistem monitoring. 

c. Bagaimana mengakuisisi data pembacaan sensor derajat keasaman (pH) dan 

oksigen terlarut (DO). 

   

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi parameter kualitas air pada budidaya ikan air tawar. 

b. Menentukan setpoint sensor derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut 

(DO) pada sistem monitoring. 

c. Merancang penerapan sensor derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut 

(DO) pada sistem monitoring. 

d. Menampilkan hasil pembacaan sensor dan grafik derajat keasaman (pH) dan 

oksigen terlarut (DO) pada program LabVIEW. 
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1.4 Luaran 

Luaran dari skripsi ini adalah: 

a. Laporan skripsi. 

b. Seminar dan publikasi jurnal nasional. 

c. Purwarupa sistem monitoring kualitas air budidaya ikan air tawar. 

 

1.5 Batasan Masalah 

a. Sensor yang diterapkan adalah sensor derajat keasaman (pH) dan oksigen 

terlarut (DO) pada sistem monitoring. 

b. Pemantauan difokuskan pada kualitas air budidaya. 

c. Sistem akuisisi data yang diterapkan berbasis Arduino dan LabVIEW. 

d. Jenis ikan air tawar yang digunakan untuk pengujian sistem adalah ikan lele 

dan ikan nila. 

e. Pada saat pengujian, sensor diletakkan di bak Recirculating Aquaculture 

System (RAS) dan kolam budidaya Ansafa Farm. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Terdapat beberapa kesimpulan yang penulis dapatkan pada skripsi ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Sensor derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut (DO) terkalibrasi dengan 

baik sehingga selisih pembacaan sensor dengan meter relatif kecil yaitu 

±0.01 untuk pH dan ±0.006 untuk DO; 

b. Berdasarkan perhitungan nilai deviasi dan persentase kesalahan pengujian 

sensor pH dan sensor DO, diketahui akurasi pengukuran sensor pH sebesar 

97.66% dan akurasi sensor DO sebesar 98.18% pada bak RAS (A). Pada 

bak RAS (B), akurasi pengukuran sensor pH sebesar 97.32% dan akurasi 

sensor DO sebesar 98.74%. Dengan demikian, sensor pH mempunyai 

akurasi 97.49% dan sensor DO mempunyai akurasi 98.46%. Dari hasil 

tersebut maka bisa disimpulkan bahwa sensor DO lebih akurat daripada 

sensor pH dengan selisih akurasi 0.97%.  

c. Dari hasil pengujian, diketahui bahwa LabVIEW dapat menampilkan data 

pembacaan sensor dari Arduino yang kemudian ditampilkan dalam grafik. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat membuat sistem monitoring ini menjadi lebih baik 

maka dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Untuk menambah efisiensi alat bisa digunakan ESP8266 sebagai nodeMCU 

sehingga data dari Arduino Mega langsung ditampilkan di web tanpa 

menggunakan software LabVIEW.  

b. Dapat dilakukan penambahan input kualitas air lainnya sesuai dengan 

parameter yang mempengaruhi kualitas air budidaya ikan air tawar. 

c. Dapat dilakukan penambahan sistem kontrol otomatis untuk memudahkan 

pembudidaya. 
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Lampiran 2. Program pada Arduino 

 

//===================================================// 

//                           INISIALISASI VARIABEL                           // 

//===================================================//  

 

#define DO_PIN A0               //Sensor DO pada Analog 0 Arduino 

#define PH_PIN A1               //Sensor DO pada Analog 1 Arduino 

#define VREF 5000               //Tegangan referensi 5000mV 

#define ADC_RES 1024            //Resolusi ADC Arduino 10 bit 

#define READ_TEMP (25)          //Deklarasi pembacaan temperatur air 25oC 

#define CAL1_V (2187)           //mv 

#define CAL1_T (25)             //℃ 

#define buzzer 2 

#define led 7 

//=======================================================// 

DFRobot_PH ph; 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

 

float pH, DO, LKA; 

float doValue0, doValue, voltage, phValue, temperature = 25; 

float output1; 

String KA; 

long a, b; 

 

//=====================================================// 

//                          PEMBACAAN SENSOR DO                         // 

//=====================================================// 

 

const uint16_t DO2_Table[41] = { 

    14460, 14220, 13820, 13440, 13090, 12740, 12420, 12110, 11810, 11530, 

    11260, 11010, 10770, 10530, 10300, 10080, 9860, 9660, 9460, 9270, 



 

 

 

    9080, 8900, 8730, 8570, 8410, 8250, 8110, 7960, 7820, 7690, 

    7560, 7430, 7300, 7180, 7070, 6950, 6840, 6730, 6630, 6530, 6410}; 

     

uint8_t Temperaturet; 

uint16_t ADC_Raw; 

uint16_t ADC_Voltage; 

uint16_t DO2; //DO2 = program pembaca sensor 

 

int16_t readDO2(uint32_t voltage_mv, uint8_t temperature_c) { 

#if TWO_POINT_CALIBRATION == 0 

  uint16_t V_saturation = (uint32_t)CAL1_V + (uint32_t)35 * temperature_c - 

(uint32_t)CAL1_T * 35; 

  return (voltage_mv * DO2_Table[temperature_c] / V_saturation); 

#else 

  uint16_t V_saturation = (int16_t)((int8_t)temperature_c - CAL2_T) * 

((uint16_t)CAL1_V - CAL2_V) / ((uint8_t)CAL1_T - CAL2_T) + CAL2_V; 

  return (voltage_mv * DO2_Table[temperature_c] / V_saturation); 

#endif 

} 

 

//===================================================// 

//                                   MAIN PROGRAM                                  // 

//===================================================// 

 

void setup(){ 

Serial.begin(9600); 

lcd.begin(); 

ph.begin(); 

} 

//====================================================// 

//                           MAIN PROGRAM                              // 

//====================================================// 



 

 

 

void loop(){ 

  seratusmili(); 

  seribumili(); 

} 

 

void seratusmili() { 

  static unsigned long timepoint = millis(); 

    if(millis()-timepoint>100U){                  //time interval: 0,1s millis pengganti  

        timepoint = millis(); 

 

        Temperaturet = (uint8_t)READ_TEMP; 

        ADC_Raw = analogRead(DO_PIN); 

        ADC_Voltage = uint32_t(VREF) * ADC_Raw / ADC_RES; 

        doValue0 = readDO2(ADC_Voltage, Temperaturet); 

        DO = doValue0/1000; 

        doValue = (DO+1000)*100; 

         

        voltage = analogRead(PH_PIN)/1024.0*5000;  // read the voltage 

        pH = ph.readPH(voltage,temperature);  // convert voltage to pH with 

temperature compensation 

        phValue = (pH+100)*100; 

 

        fuzzy->setInput(1, pH); 

        fuzzy->setInput(2, DO); 

         

        fuzzy->fuzzify(); 

         

        output1 = fuzzy->defuzzify(1); 

         

        if (output1 <= 25) {KA = "Buruk Sekali        ";} 

        else if (output1 >25 && output1 <=50) {KA = "Buruk               ";} 

        else if (output1 >50 && output1 <=70) {KA = "Cukup Baik          ";} 



 

 

 

        else if (output1 >70 && output1 <=90) {KA = "Baik                ";} 

        else if (output1 >90 && output1 <=100) {KA = "Baik Sekali         ";} 

 

        a = doValue; 

        b = phValue; 

        Serial.print(a); 

        Serial.print("$"); 

        Serial.print(b); 

        Serial.print("$"); 

        Serial.println(output1); 

    } 

} 

 

void seribumili() { 

  static unsigned long timepoint = millis(); 

    if(millis()-timepoint>1000U){                  //time interval: 1s millis pengganti  

        timepoint = millis(); 

 

        lcd.setCursor(0,0); 

        lcd.print(KA); 

        lcd.setCursor(0,1); 

        lcd.print("Level KA : "); 

        lcd.print (output1); 

        lcd.setCursor(0,2); 

        lcd.print("pH : "); 

        lcd.print(pH,2); 

        lcd.setCursor(0,3); 

        lcd.print("DO : "); 

        lcd.print(DO,2); 

 

        if(output1<50) { 

          digitalWrite(buzzer,HIGH); 



 

 

 

          digitalWrite(led,HIGH); 

        } 

        else { 

          digitalWrite(buzzer,LOW); 

          digitalWrite(led,LOW); 

        } 

} 

} 

  



 

 

 

Lampiran 3. Foto Realisasi Sistem Monitoring Kualitas Air 

 

 

Foto 1. Tampak Dalam Box Panel 

 

 

Foto 2. Tampak Luar Box Panel 



 

 

 

Lampiran 4. Datasheet Arduino Mega 2560 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 5. Datasheet Sensor DO DFRobot SKU SEN0237 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 6. Datasheet Sensor pH DFRobot SKU SEN0161-V2 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 


